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ABSTRACT

Potato (Solanum tuberosum L.) is one of crops which cultivated by farmers in Central
Sulawesi. These potatoes are traditionally cultivated without going through the breeding
process, so they have high variations. This study aims to obtain information on genetic
diversity, heritability, and correlation between the characterics of potatoes from farmers
in Napu who are still cultivating potato crops. Design used in this study was a
randomized block design with two replications. The results showed that tuber color and
harvest age had a small coefficient of genetic diversity. The heritability values of tuber
color are include in the small category, Diameter of stem, number of leaves, leaf length,
leaf width, leaf color, tuber length, tuber diameter, tuber weight, number of tuber and
harvest age in this study are include in the high category. So that, these characteristics
can be derived and selection can be made. In Napu potatoes, the number of tubers was
genetically positively (medium) correlated between plant height and stem diameters,
plant height with leaf width, leaf length with leaf width, leaf length with tuber diameters
and tuber diameters with the number of tubers. While the positive correlation was very
significant (strong) between plant height and leaf length, and very significant (strong)
negative correlation between leaf color and tuber length, so can be used as a selection
criteria for increasing potato crops.
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ABSTRAK

Kentang (Solanum tuberosum L.) adalah salah satu tanaman yang dibudidayakan oleh
petani di Sulawesi Tengah. Kentang ini secara tradisional dibudidayakan tanpa melalui
proses pemuliaan, sehingga mereka memiliki variasi tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh informasi tentang keragaman genetik, heritabilitas, dan korelasi
antara karakter kentang dari petani di Napu yang masih membudidayakan tanaman
kentang. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain acak kelompok
dengan dua ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna umbi dan umur panen
memiliki koefisien keragaman genetik yang kecil. Nilai heritabilitas warna umbi termasuk
dalam kategori kecil, Diameter batang, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, warna
daun, panjang umbi, diameter umbi, berat umbi, berat umbi, jumlah umbi dan umur
panen dalam penelitian ini meliputi dalam kategori tinggi. Sehingga, karakteristik ini bisa
diturunkan dan seleksi bisa dilakukan. Pada kentang Napu, jumlah umbi secara genetik
berkorelasi positif (sedang) antara tinggi tanaman dan diameter batang, tinggi tanaman
dengan lebar daun, panjang daun dengan lebar daun, panjang daun dengan diameter
umbi dan diameter umbi dengan jumlah umbi. Sedangkan korelasi positif sangat
signifikan (kuat) antara tinggi tanaman dan panjang daun, dan sangat signifikan (kuat)
korelasi negatif antara warna daun dan panjang umbi, sehingga dapat digunakan
sebagai kriteria seleksi untuk meningkatkan tanaman kentang.
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PENDAHULUAN

Kentang (Solanum tuberosum L.)
merupakan tanaman sayuran yang berasal
dari Amerika Selatan yang memiliki nilai
ekonomis tinggi dan pangsa pasar yang
stabil. Tanaman ini menyebar luas di
dataran Eropa yang dibawa pada masa
penjajahan oleh Spanyol dan Protugis dan
akhirnya menyebar ke seluruh penjuru
dunia termasuk Indonesia. Kentang adalah
sayuran umbi yang banyak mengandung
karbohidrat, dan dapat dikonsumsi sebagai
makanan pokok pengganti beras dan
jagung. Komoditi ini dapat dipanen umur 90-
120 hari setelah tanam tergantung jenis dan
spesiesnya (Niniek, 2010).

Kentang di Indonesia adalah tanaman
hortikultura yang penting, tetapi produksinya
belum cukup baik, begitu juga dengan
kualitas dan kuantitas. Hal ini disebabkan
tanah yang kurang subur, ketersediaan
unsur hara makro dan mikro yang rendah,
serangan hama dan penyakit, pemupukan
yang tidak berimbang dan pemakaian
pupuk kimia dalam konsentrasi tinggi, serta
teknis budidaya yang kurang tepat
(Suhaeni, 2007).

Peningkatan produktivitas tanaman
dapat dilakukan melalui manipulasi atau
pengaturan  lingkungan  tumbuh  dan
memperbaiki potensi genetik tanaman.
Perbaikan potensi genetik tanaman hanya
dapat  dilakukan  melalui pemuliaan

tanaman. Penelitian tentang variabilitas
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genetik pada tanaman kentang di Indonesia
belum banyak dilakukan. Kentang bukan
tanaman asli Indonesia tapi introduksi dari
luar negeri, karena itu variabilitas genetik
plasma nutfah kentang di Indonesia
terbatas. (Uijtewall, 1987).

Keragaman genetik ditujukan untuk
mengetahui sifat yang diamati disebabkan
oleh pengaruh genetik atau pengaruh
lingkungan. Heritabilitas adalah satu alat
ukur dalam sistem seleksi yang dapat
menggambarkan efektivitas seleksi genotip
berdasarkan penampilan fenotipnya (Fehr,
1987) sedangkan korelasi antar sifat
diperlukan dalam seleksi tanaman, untuk
mengetahui karakter yang dapat dijadikan
petunjuk/indikator seleksi secara langsung
atau tidak langsung untuk meningkatkan
suatu sifat yang diinginkan (Suharsono dkk.,
2006; Wirnas dkk., 2006).

Menurut Soemartono dkk. (1992),
suatu karakter dapat digunakan sebagai
kriteria seleksi apabila memenuhi
persyaratan, (1) terdapat hubungan yang
nyata antara 2 karakter tersebut dengan
karakter yang dituju dan (2) karakter
tersebut memiliki heritabilitas yang cukup
tinggi sehingga dapat diwariskan kepada
keturunannya. Hubungan yang nyata antar
karakter agronomi dan karakter komponen
hasil tanaman kedelai dapat diketahui
dengan menggunakan analisis.

Berdasarkan wuraian di atas, maka

perlu  dilakukan penelitian  mengenai
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Keragaman Genetik, Heritabilitas dan

Korelasi Antar Sifat tanaman kentang

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei sampai Juli 2018 di perkebunan
kentang rakyat Napu Kecamatan Lore Utara
Kabupaten Poso Sulawesi Tengah. Analisis
data dan uji laboratorium dilakukan di lab.
Bioteknologi  Jurusan  Biologi FMIPA
UNTAD.
Bahan dan Alat

Alat yang digunakan GPS (Global
Positioning Syistem) untuk menentukan {itik
koordinat geografis dan ketinggian tempat.
Soil tester untuk mengetahui kelembapan
dan pH tanah. Pengamatan karakterisasi
morfologi dari tanaman menggunakan
pengaris, jangka sorong, neraca analitik,
alat tulis dan camera. Bahan yang
digunakan tanaman kentang Napu, label
dan tali raffia sebagai penanda tanaman
yang diamati.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 10
pengamatan fenotip yang diulang sebanyak
2 kali (ulangan). Dengan demikian akan
terdapat 20 unit percobaan. Dalam satu
pengamatan mengamati lima tanaman
kemudian di rata-ratakan untuk dijadikan
sebagai satu pengamatan fenotip tanaman,
sehingga jumlah tanaman yang diamati

yaitu 100 tanaman.
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(Solanum tuberosum L.) dalam menentukan

karakter yang di jadikan produksi.

Prosedur Penelitian

Tanaman kentang yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari lahan
petani di Napu. Penentuan lokasi ini
didasarkan atas hasil survey bahwa Napu
masih mengusahakan dan menanam
tanaman kentang. Kemudian setiap lokasi
pengamatan, perlakuan diambil pada garis
diagonal menggunakan metode rata-rata
bergerak  (moving average) dengan
mengamati sepuluh tanaman (sebagai
perlakuan genotip). Pengamatan dilakukan
secara langsung di lahan petani.
Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan tinggi tanaman
(cm), diameter batang (cm), Jumlah daun
(helai), panjang daun (cm), lebar daun (cm),
panjang umbi (cm), diameter umbi (cm),
berat umbi pertanaman (g) warna daun,
jumlah umbi pertanaman, warna umbi, umur

panen (hari),

1! il
Gambar 1 Bagan Warna Daun (Gani, 2013)

Analisis Data
Percobaan dilakukan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok.
Model persamaan linear menurut Rosalina

(2009) sebagai berikut:
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= M *tgithteE

Ket :

Y; = Nilai pengamatan suatu sifat pada genotip
dan ke-i dan ulangan ke-j

¢ = Nilai rata-rata umum

g; = Pengaruh genotip ke-i (i=1, 2, 3,..., 10)

r; =Pengaruh ulangan ke-j (j=1, 2, 3)

& = Pengaruh faktor acak pada perlakuan ke-i
dan ulangan ke-j

Masing-masing variabel yang diamati
dimasukkan ke dalam tabel kemudian
ANOVA.

Percobaan terdiri atas 10 pengamatan

dianalisis menggunakan
fenotip yang diulang atau dikelompokan
berdasarkan 2 kali ulangan sehingga
terdapat 20 unit pengamatan. Berdasarkan
hal tersebut, maka diperoleh ANOVA

sebagai berikut :

Tabel 1. Analisis ragam dan harapan
kuadrat tengah dari RAK untuk

suatu karakter

Sumber Derajat
Keragaman bebas KT E (KT)
o2+
Ulangan r-1 KTr E,
go
i 1 KT ot
Genotip g- g o ;
=) 2
Galat (r KT
(g-1) £ °F

Ket: SK : Sumber keragaman
DB : Derajat Bebas
KT : Kuadrat Tengah
KTE : Kuadrat tengah Environment
(Lingkungan)
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Tabel 1 tersebut, dapat diperoleh
ragam genotip (0;) dan ragam fenotip (ajzc )
suatu sifat berdasarkan nilai harapan
kuadrat tengah dengan menggunakan
rumus berdasarkan Martono (2009) sebagai
berikut :

KTg—KTE
g2 = g
) r
Ket : O'; : Ragam genotip
KTg :Kuadrat tengah genotip
KTE :Kuadrat tengah Environment
(Lingkungan)
r : Ulangan
2 2
= +
o F o g o
Ket : O')zc : Ragam fenotip
a; : Ragam genotip
af, : Ragam Environment (Lingkungan)

Berdasarkan ragam tersebut, maka
keragaman genotip dan fenotip dihitung
dengan rumusan Singh dan Chaudhary
(1979) sebagai berikut :

0_2
KKG = —Zx100 %

X

Ket : KKG : Koefisien Keragaman Genotip

a; : Ragam genotip

x : Rata-rata variabel pengamatan

%
KKF = —~x100 %

Ket : KKF : Koefisien keragaman fenotip
szr : Ragam fenotip
X : Rata-rata variabel pengamatan
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Miligan et al. (1996) mengategorikan
koefisien keragaman genetik dan fenotip
dibagi dalam tiga kategori yaitu : - Besar
(KKG/KKF = 14,5%), sedang (5% <
KKG/KKF 14,5%) dan Kecil (KKG/KKF <
5%).

Nilai heritabilitas dihitung berdasarkan
rumusan Yawen et al. (1997), sebagai
berikut :

ho a;/a

2
f
Ket :

h, : Nilai duga Heritabilitas
o © : Ragam genotip

o> : Ragam fenotip

y
»

Mc Whirter (1979) mengklasifikasikan
heritabilitas dengan Tinggi (H = 0,50),
Sedang (0,20 2 H > 0,50) dan Kecil (H <
0,20).

Hubungan antar karakter yang
diamati, dihitung berdasarkan koefisien
korelasi fenotipik dan korelasi genotipik.
Korelasi antar karakter diduga dengan
menggunakan analisis kovarian mengikuti
model Singh dan Chaudhary (1979), seperti
yang terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis Kovarian Rancangan Acak

Kelompok
SK DB Kov E (Kov)
Ulangan r-1 - Kov +r
Genotip g-1 K kovg.xy
Galat (r-1)(g-1) K1 Kove.,y
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Ket: SK : Sumber Keragaman
DB : Derajat Bebas
Kov : Kovarian
E : Nilai Harapan

Berdasarkan Tabel 2 maka korelasi
genotipik dan fenotipik antara dua karakter

di astimasi sebagai berikut :

Kovg.xy = K2 - K1/r
Kovf.xy = kovg.xy + kove.xy
Keterangan :

K1 : Jumlah hasil kali kuadrat tengah galat
karakter x dengan y

K2: Jumlah hasil kali kuadrat tengah galat
genotipe karakter x dengan vy

Koefisien korelasi genotipik dan
fenotipik pasangan sifat, dihitung menurut
formulasi Pantalone et al., (1997) sebagai

berikut :
__ Kov.gxy
rgxy = ——=>—
Jotgx.o?gy
__ Kov.gxy
rfxy - [z 2
Jolfx.o?fy

Ket :rgxy = Korelasi genotipik pasangan sifat

x dan sifaty
rixy = Korelasi fenotipik pasangan sifat
x dan sifat y
Kov. gxy = Kovarian genotipik pasangan sifat
x dan sifat y
Kov. fxy = Kovarian fenotipik pasangan sifat
x dan sifat y
o gx = Ragam genotipik sifat x
0’ gy = Ragam genotipik sifat y
o fx = Ragam fenotipik sifat x
o fy = Ragam fenotipik sifat y

Uji signifikan koefisien korelasi fenotipik
dan genotipik antara dua karakter

digunakan uji t.
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HASIL
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di

pegunungan Napu Kecamatan Lore Utara
Kabupaten Poso Sulawesi Tengah.

Tabel 3. Kondisi demografis di Kecamatan

Sebaran populasi disetiap Lokasi

Sebaran populasi setiap karakter
tanaman tercantum pada tabel 4 yang berisi
nilai minimal, maximal dan rata-rata setiap

karakter dimasing-masing lokasi penelitian:

Tabel 4. Sebaran populasi setiap lokasi.

Lore Utara
Napu
Lokasi wilayah
S 0125 29.5"
E 120 18’ 05.03"
Luas Wilayah
35.72 km®

Keadaan

permukaan tanah  yolembaban 90%, Ph 6.5

Ket :

1.BPS Poso 2018
2.Hasil Pengamatan Pribadi

Keragaman Genetik, Heritabilitas dan
Korelasi kentang Napu

Berdasarkan kriteria Miligan et al,
(1996) Koefisien keragaman genetik dan
fenotip dibagi dalam tiga kategori yaitu
Besar (KKG/KKF = 14,5%), Sedang (5% <
KKG/KKF < 14,5%) dan Kecil (KKG/KKF <

5%) hal ini menunjukan bahwa koefisien
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Napu
Variabel Min Max Rata-

Pengamatan rata
Tinggi tanaman
(cm) 22.80 40.84 30.54
Diameter batang 0.61 1.07 0.90
Jumlah daun 24.40 78.20 56.51
Panjang daun (cm) 5.26 7.24 6.04
Lebar daun (cm) 3.10 5.30 3.80
Warna daun 2.60 3.60 3.23
Panjang umbi (cm) 4.15 6.63 5.46
Diameter umbi (cm) 3.48 5.73 4.44
Berat umbi 57.16 81.42 68.08
Jumlah
umbi/tanaman 6.20 13.60 10.93
Warna umbi 3.00 3.00 3.00
Umur panen (hari) 110.00 115.00 111.40

keragaman genetik (KKG) adalah 00.00 —

22.71 sedangkan
adalah 0.00
Mc Whirter
H =

fenotip (KKF)

Sedangkan

heritabilitas adalah Tinggi

menurut

koefisien

keragaman

30.02.
nilai
0,50),

Sedang (0,20 = H >0,50 (H < 0, 20) maka
nilai Heritabilitas adalah 0.47 —0. 62.

Korelasi Antar Sifat

Berdasarkan nilai korelasi genotip
maka hasil menunjukan terjadi korelasi
genotip positif nyata dan sangat nyata

(sedang dan kuat) dan Korelasi genotip
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negatif sangat nyata (kuat). Dapat di lihat
pada tabel 6.

Tabel 5. Nilai Keragaman Genetik,
Keragaman Fenotip, Koefisien
Keragaman Genotip, Koefisien
Keragaman Fenotip dan
Heritabilitas Kentang Napu.

Variabel 2 2 KKG KKF H
Pengamatan g 75 (%) (%)
Tinggi 181 26.0 142 167 0.73
Tanaman 9 0 5 0
Diameter 0.01 0.02 10.6 146 0.53
Batang 5 1
Jumlah Daun 148. 237. 215 273 0.62
29 96 5 0
Panjang 0.36 057 125 998 0.64
Daun 2

Lebar Daun 030 043 144 172 0.71

PEMBAHASAN

Informasi ilmiah mengenai keragaman
fenotip maupun genotip sangat dibutuhkan
sebagai uapaya dalam pemuliaan dan
mengembangan kentang yang lebih unggul.
Untuk

keragaman genetik memegang peranan

mendapatkan varietas  unggul
yang sangat penting karena semakin tinggi
keragaman genetik semakin tinggi pula
peluang untuk mendapatkan sumber gen
bagi karakter yang akan diperbaiki.
Keragaman genetik merupakan hal
sangat penting dalam proses
(Kuckuck, 1989).

Keberhasilan program pemuliaan tanaman

yang

pemuliaan tanaman

sangat tergantung oleh tersedianya
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8 2
Warna Daun 0.10 0.13 991 113 0.77
2
Panjang 065 083 148 16.7 0.79
Umbi 1 1
Diameter 037 045 137 150 0.84
Umbi 8 3
Berat Umbi 65.0 837 118 134 0.78
2 1 4 4
Jumlah Umbi 495 6.14 203 226 0.81
5 6
WarnaUmbi  0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Umur Panen 1.92 2.01 124 127 0.96
Ket : a; : ragam genetik, cr]zc : ragam fenotip,
KKG : Koefisien Keragaman Genotip,
KKF : koefisien keragaman fenotip
keragaman genetik dan nilai duga
heritabilitas. Semakin tinggi keragaman

genetik yang dimiliki akan semakin besar
peluang

keberhasilan bagi program pemuliaan
tanaman. Disamping itu, keragaman genetik
yang tinggi juga dapat meningkatkan respon
seleksi karena respon seleksi berbanding
lurus dengan keragaman genetik (Fehr,
1987)

Hasil pengamatan pada beberapa sifat
di dua lokasi pengamatan berdasarkan
kriteria Miligan et al, (1996) didapatkan
bahwa koefisien keragaman genetik
kentang di daerah tersebut berkriteria kecil,

sedang dan tinggi (tabel 5). Warna umbi
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dan umur panen memiliki koefisien
keragaman genetik yang kecil. Tinggi
tanaman, diameter batang, panjang daun,
lebar daun, warna daun, diameter umbi dan
berat umbi, memiliki koefisien keragaman
genetik yang sedang dan jumlah daun,
panjang umbi dan jumlah umbi termaksud
dalam kategori tinggi. Keragaman genetik
tinggi menandakan keefektifan seleksi atau
keberhasilan suatu kegiatan pemulian
tanaman (Jalata et al, 2011). Pengendalian
genetik yang tinggi pada karakter maka
peluang untuk mendapatkan genotip
dengan sifat karakter yang lebih baik
melalui seleksi semakin besar (tabel 5).
Nilai koefisien keragaman genetik yang
kecil menunjukan  bahwa  pengaruh
lingkungan lebih besar terhadap karakter
tersebut sedangkan nilai koefisien
keragaman yang genetik sedang
menunjukan bahwa pengaruh genetik dan
pengaruh lingkungan sama-sama
mempengaruhi  karakter ini dan nilai
koefisien keragaman genetik yang tinggi
menandakan bahwa pengaruh genetik lebih
berpengaruhi dari pada pengaruh
lingkungan. Besarnya pengaruh lingkungan
terhadap karakter tanaman juga banyak di
jumpai pada karakter- karakter yang telah
dievaluasi pada tanaman lain diantaranya
umur panen pada tanaman  wijen
(Sudarmaiji et al, 2007)

Pendugaan heritabilitas merupakan

karakter sangat penting yang dapat
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membantu pemuliaan untuk memilih sifat
tanaman yang dapat diwariskan dari orang
tua ke pada keturunannya jika dibandingkan
dengan sifat yang kurang diwariskan
(Akhtar et al, 2007). Nilai heritabilitas
diperlukan bahwa suatu karakter
dipengaruhi oleh faktor genetik atau faktor
lingkungan. Berdasarkan Whirter (1979)
maka hasil penelitian menunjukan bahwa
nilai heritabilitaas dari beberapa sifat yang
diamati pada tanaman kentang berkisar
antara 0.00 hingga 0.96. Pada tabel (5) nilai
heritabilitas pada warna umbi termaksud
dalam kategori kecil. Diameter batang,
jumlah daun, panjang daun, lebar daun,
warna daun, panjang umbi, diameter umbi,
berat umbi, jumlah umbi dan umur panen
dalam penelitian ini termaksud dalam
kategori tinggi.

Suatu karakter tanaman mempunyai
nilai keofisien keragaman genetik yang
tinggi belum tentu mempunyai nilai
heritabilitas yang tinggi dan sebaliknya.
Pada penelitian ini didapatkan bahwa
karakter yang mempunyai nilai KKG tinggi
dan heritabilitas tinggi dan KKG kecil dan
heritabilitas tinggi. Pada tabel (5) terdapat
pada umur panen (1.24) mempunyai KKG
kecil tetapi mempunyai heritabilitas yang
sangat tnggi (0.96), dengan demikian nilai
KKG dan heritabilitas tidak selalu linier
sama besar. Hal ini, karena faktor
lingkungan yang mempengaruhi nilai KKG.

Jika nilai KKG dan heritabilitas yang tinggi
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pada suatu karakter dapat menunjukan
bahwa karakter tersebut mempunyai
pengaruh faktor genetik yang besar
sehingga penampakan fenotipnya karakter
akan lebih terekspresi sebagai pengaruh
genetik dan sedikit dipengaruhi lingkungan
(Islam et al, 2013).

Menentukan sifat-sifat yang dikaitkan
dengan sifat yang dituju maka diperlukan
informasi korelasi antara beberapa karakter
dengan hasil sangat penting guna untuk
mendukung pemilihan karakter seleksi yang
tepat. Pada hasil penelitian menunjukan
bahwa korelasi genotipik bernilai positif
berkisar antara -0.65 hingga 1.00 (tabel 6)
antar sifat. Korelasi positif berarti bahwa
peningkatan suatu sifat akan meningkatkan
sifat yang di tuju. Berdasarkan nilai korelasi
pada kentang Napu maka terjadi korelasi

genotipik positif nyata (sedang) antara tinggi
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